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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ungkapan penolakan merupakan tuturan yang mengandung makna atau

informasi untuk dapat menghindar atau-m ak-tuturan dari lawan tutur. Secara
RSITAS AND
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Kotowari (penolakan secara Ia.rvlgsun'g dan Kansetsutekina Kotowari (penolakan
secara tidak langsung). Penutur asli bahasa Jepang biasanya sangat berhati-hati agar
tidak menyakiti perasaan lawan bicaranya dengan menghindari menyatakan dengan
tegas sebuah penolakan, sehingga menyebabkan terdapat makna lain dari penolakan

yang dituturkan.



Terkadang dalam sebuah penolakan terdapat implikatur agar dapat
mengetahui makna tersirat dalam sebuah tuturan. Implikatur merupakan salah satu
kajian dalam bidang ilmu pragmatik yang mengandung makna lebih dari apa yang
dituturkan oleh penutur. Menurut Curse (2000:353) implikatur adalah asumsi

dugaan yang mana tidak dapat dituturkan secara langsung. Berikut adalah contoh

implikatur Blakemore (1992) dalam C

SITA

Dalam rangka mememahami apa yang dimaksud oleh penutur, maka lawan tutur

harus selalu melakukan interpretasi pada tuturan-tuturannya.

Sebagai contoh, percakapan pada anime Gake no Ue no Ponyo yang
didalamnya terdapat implikatur dalam strategi penolakan berikut ini:

Data (1):



1)+ A T SRIEEINCERIZITI !

Lisa : Nani! Sousuke, konya wa soto ni tabe ni ikou!
Lisa : Apa! Sousuke, malam ini ayo kita makan diluar!
#90F HECRTENEWL,

Sousuke : Boku uchi de tabetai

Sousuke : Aku ingin makan di rumah

)4 L ANR?

Lisa : Hee?

Lisa : Haa?

e.no Ponyo (100:26:52)
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bentuk kehendak.

Kata kerja bentuk kehendak adalah kata kerja yang mengungkapkan
keinginan penutur atau digunakan untuk mengundang lawan tutur untuk melakukan
suatu kegiatan bersama-sama, atau untuk mendesak orang yang diajak berbicara

untuk melakukan sesuatu (www.nhk.or.jp). Tuturan yang diucapkan oleh Lisa

merupakan kata kerja bentuk kehendak yang digunakan untuk mengundang


http://www.nhk.or.jp/

Sousuke untuk makan malam bersama diluar. Dengan tuturan tersebut, Lisa ingin
Sousuke pergi makan bersama dengan dirinya. Namun Sousuke menolak ajakan
Lisa tersebut dengan mengatakan bahwa ia ingin makan dirumah.

Strategi penolakan yang digunakan oleh Sousuke merupakan strategi

penolakan tidak langsung dengan cara mengungkapkan keinginan (FEZE) ganbou.
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Hanashite no kui no jitsugen ni taisuru yokkyuu tsuyoi ganbou 0 arawasu.
Keiyoushi to onaji katsuyou ~ -tai ndesu"-tai to omotte imasu' o mochiite
chokusetsutekina iikata o yawarageru koto mo ooi. Mata, teinei ga hitsuyou to
sareru bamende wa “nanika nomitaidesu ka' no youna chokusetsutekina yokkyuu
hyougen o sakete, nanika nomimasu ka' nomimono wa ikagadesu ka' nado no iikata
0 suru no ga futsi.

Keinginan untuk mewujudkan perilaku pembicara, untuk mengekspresikan
keinginan yang kuat. Penggunaan yang sama dengan kata sifat. "Saya ingin..."
"Saya pikir saya ingin..." sering digunakan untuk memperhalus ketika berbicara
secara langsung. Ketika digunakan dalam kalimat yang lebih sopan, hindari
mengatakan keinginan secara langsung seperti "Apakah Anda ingin minum”, Akan



lebih baik bila mengatakan "Apa yang ingin Anda minum" "Bagaimana dengan
minumannya?" .

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk ~tai
digunakan untuk mengungkapkan atau mengeksperikan suatu keinginan.
Penggunakan bentuk ~tai dalam kalimat Sousuke “boku uchi de tabetai”

menjelaskan Sousuke ingin makan di rumah. Bentuk ~tai yang digunakan oleh

Secara
mengaja

elj enaiai |afh strategi
penolake pada ne yang

berjudul 90 Ponyo. Anime G afi dalah satu

dekat rumahnya. Sousuke menyelematkan Ponyo dari toples selai tersebut dan
merekapun menjadi teman akrab.

Alasan peneliti memilih anime Gake no Ue no Ponyo sebagai data dalam
penelitian ini karena alur ceritanya yang menggambarkan realita kehidupan

masyarakat Jepang dengan penggunaan bahasa sehari-hari yang sederhana dan



mewakili percakapan yang alami dalam bahasa Jepang. Selain itu, dalam anime
Gake no Ue no Ponyo ditemukan fenomena kebahasaan yang berkaitan dengan
strategi penolakan secara tidak langsung dan implikatur yang akan menjadi bahan

penelitian bagi peneliti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah askan_dibagian latar belakang,

UNIVERSITAS ANDAL

NI yaitu :

ekanpada anime

Gake no Ue no Ponyo.

2. Mengetahui implikatur yang terdapat dalam strategi penolakan tidak
langsung yang digunakan pada anime Gake no Ue no Ponyo.
15  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat praktis dan teoritis

yaitu :



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi penulis untuk
menambah khasanah pengetahuan dalam linguistik pada cabang ilmu
pragmatik tentang implikatur percakapan dan strategi penolakan.

2. Manfaat praktis

S AND

Data penelitian ini adalah drama-Greafeacher Onizuka episode 1. Hasil penelitian
ini menunjukan implikatur percakapan yang timbul adalah ungkapan rasa jengkel,
rasa sesal, rasa malu, rasa takut, rasa terkejut, rasa marah, rasa senang, mengkritik,
menasehati, menyindir, mengeluh, memohon, memerintah, menolak permintaan,

meminta ijin, menjatuhkan mental, mengancam, menjuluki, membuat kesepakatan.



Sedangkan bentuk pelanggaran yang terjadi adalah pelanggaran prinsip kerja sama
yaitu: 2 maksim kuantitas, 2 maksim kualitas, 9 maksim relevansi, 3 maksim
pelaksanaan. Pelanggaran prinsip kesantunan yaitu: 2 maksim kerendahan hati, 3
maksim pujian, 7 maksim kesepakatan, 4 maksim kedermawanan, 3 maksim
kearifan, dan 3 maksim simpati.

Perbedaan penelitian Hamid dengan-penetian_ini adalah sumber data dan

strategi

Ueno P

menggunakan strategi penolakan dari Beebe, Takahashi dan Uliss — Weltz (1990)
dan faktor penyebab penggunaan strategi penolakan dijabarkan menggunakan teori
SPEAKING dari Dell Hymes. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat dua strategi
penolakan dalam anime Orange, yaitu strategi penolakan tidak langsung

(mengungkapkan alasan atau penjelasan, menurunkan beban lawan bicara,



memberikan jawaban tidak spesifik dan mengungkapkan janji dimasa depan) dan
strategi penolakan langsung (menggunakan verba non-performatif). Selain itu,
ditemukan strategi penolakan yang tidak terdapat dalam teori Beebe, Takahashi dan
Uliss — Weltz (1990), yaitu penolakan dengan mengungkapkan penyesalan.

Perbedaan penelitian Azizah dengan penetian ini adalah sumber data dan

) Ponyo.

penolaka : a terdapat
dalam d \”‘JQEV/ e Tears,
Yamada “hibi Marukq Cha /, dan Strobe
Edge. Metode penelitian _ guna ng akan

menghasilkan data deskriptif'beruﬁ.ai kaka-kata tertulis. Hasil penelitian ini
menunjukan Implikatur yang terdapat dalam tuturan mengandung makna menolak
ajakan, tawaran, saran, pemberian, permintaan, pernyataan dan perintah. Selain itu
jenis implikatur yang muncul adalah implikatur konvensional, implikatur

percakapan umum, dan implikatur percakapan khusus.



Perbedaan penelitian Aina dengan penetian ini terletak pada sumber data
dan tujuan penelitian. Sumber data yang digunakan Aina dalam penelitiannya
adalah drama-drama Jepang Shitsuren Chocolatier, 1 Littre Tears, Yamada Kun 7
nin no Majo, Chibi Maruko Chan, Tokyo Love Story, dan Strobe Edge.
Sedangankan sumber data yang peneliti gunakan adalah anime Gake no Ue no

Ponyo. Tujuan penelitian Aina adalah-un
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penggunaan bahasa daripada ménandi cara penanganan bahasa tahap demi tahap,
langkah demi langkah (Sudaryanto, 2015:62-63).
1.7.1 Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak. Untuk

teknik dasarnya peneliti menggunakan teknik sadap. Teknik Sadap adalah



pelaksanaan metode dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atau
beberapa orang. Penggunaan bahasa yang disadap dapat berupa lisan atau tulisan.
Pada penelitian ini, peneliti menyadap dari sumber lisan yaitu berupa kalimat
penolakan tidak langsung yang diperoleh dari anime Gake no Ue no Ponyo.

Untuk teknik lanjutannya peneliti menggunakan teknik simak bebas libat

cakap atau teknik SBLC, yaitu peneliti-memperoleh_data melalui observasi dan

tidak tedlioatmelalk: nU(MIIVERS'I'TA AA v
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digunakan adalah metode paddn pragn i lawan tutur sebagai alat

penentunya karena maksud penolakan melibatkan penutur dan lawan tutur.

Contoh :
)4 Al ST SEIEFIMIBANSTI D!
Lisa : Nani! Sousuke, konya wa soto ni tabe ni ikou!

Lisa : Apa! Sousuke, malam ini ayo kita makan diluar!



T ECRTEAAL,
Sousuke : Boku uchi de tabetai
Sousuke : Aku ingin makan di rumah

Penerapan PUP dari contoh percakapan diatas adalah sebagai berikut:

T BIRTRERAL,
Sousuke : Boku uchi de tabetai
Sousuke : Aku ingin makan di rumah

Strategi penolakan yang dlgunakan oleh Sousuke merupakan strategi

penolakan tidak langsung dengan cara mengungkapkan keinginan (B&ZE) ganbou.

Sousuke menolak ajakan Lisa secara tidak langsung dengan mengatakan bahwa ia
ingin makan malam di rumah dengan tuturan “boku uchi de tabetai” ‘aku ingin

makan di rumah’ karena Sousuke saat itu sedang tidak ingin makan di luar.



Implikatur dari Sousuke adalah ia tidak ingin pergi makan malam ke luar. la hanya
ingin makan malam di rumah. Secara tidak langsung Sousuke telah menolak

tawaran atau ajakan Lisa untuk mengajak Sousuke makan malam di luar.

1.7.3 Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Setelah melakukan analisis data, peneliti menyajikan hasil data dengan

strategi

berupa



